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  Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep pendidikan karakter yang sesuai dalam 

pembelajaran di kelas dimana pendidikan karakter terintegrasi dalam semua mata pelajaran yang 
ada. Saat ini pendidikan karakter baik  di sekolah maupun di lingkungan rumah anak sangat kurang 
dengan karakter yang semakin hilang arah. Selain itu penelitian ini bertujuan untuk Untuk 

mengetahui bagaimana cara menerapkan pendidikan berkarakter sesuai dengan nilai leluhur 
bangsa Indonesia. Metode penelitian yang dilakuk an dengan metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif dan studi literatur. Hasil dari pembahasan Penelitian ini adalah Pelaksanaan pendidikan 

karakter di sekolah dapat dilaksanakan pada ranah pembelajaran (kegiatan pembelajaran), 
pengembangan budaya sek olah dan pusat kegiatan belajar, kegiatan ko-kurikuler dan atau kegiatan 
ekstrakurikuler, dan kegiatan keseharian dirumah dan di masyarakat.  
 
Kata Kunci: Konsep Pendidikan, Pendidikan Karakter, Pembelajaran di Kelas.  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Saat ini pendidikan karakter baik di sekolah maupun di lingkungan rumah anak sangat 
kurang. Hal ini dapat sangat dirasakan dengan semakin banyaknya pejabat yang 
melakukankorupsi, para siswa dan mahasiswa yang selalu menyontek saat ujian, 
pelanggaran peraturansaat berlalu lintas dan lain-lain. Kondisi ini di perparah lagi ketika 
para pendidik seperti gurumaupun dosen yang mengijinkan contek-menyontek berlangsung 
serta lemahnya hukum dinegara kita.Pendidikan karakter sebaiknya di tanamkan dalam diri 
anak pada usia dini. Karena sesuatuyang sudah di biasakan mulai dari kecil, akan menjadi 
penentu sikap anak kelak supaya tidakikut-ikutan gaya atau tindakan yang berbau negatif 
dan memiliki sifat kejujuran serta budi pekerti yang luhur.UU 20 2003 tentang Sisdiknas 
menyatakan bahwa Pendidikan Nasional Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YangMaha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi wargaBerangkat dari 
hal tersebut diatas, secara formal upaya menyiapkan kondisi,sarana/prasarana, kegiatan, 
pendidikan, dan kurikulum yang mengarah kepada pembentukanwatak dan budi pekerti 
generasi muda bangsa memiliki landasan yuridis yang kuat. Namun,sinyal tersebut baru 
disadari ketika terjadi krisis akhlak yang menerpa semua lapisanmasyarakat. Tidak 
terkecuali juga pada anak-anak usia sekolah. Untuk mencegah lebih parahnya krisis akhlak, 
kini upaya tersebut mulai dirintis melalui pendidikan karakter bangsa.Dalam pemberian 
pendidikan karakter bangsa di sekolah, para pakar berbeda pendapat.Setidaknya ada tiga 
pendapat yang berkembang. Pertama, bahwa pendidikan karakter bangsadiberikan berdiri 
sendiri sebagai suatu mata pelajaran. Pendapat kedua, pendidikan karakter bangsa 
diberikan secara terintegrasi dalam mata pelajaran PKn, pendidikan agama, dan mata 
pelajaran lain yang relevan. Pendapat ketiga, pendidikan karakter bangsa terintegrasi 
kedalam semua mata pelajaran. Menyikapi hal tersebut diatas, penulis lebih memilih pada 
pendapat yang ketiga.  
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan 
studi literatur. Penelitian kualitatif digunakan dengan merujuk kepada pendapat Sugiyono, 
2009 :2), bahwa Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian naturalistic 
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting), dan data yang 
terkumpul dianalisis secara kualitatif. Kualitatif dipandang relevan untuk menggambarkan 
kondisi yang terjadi pada saat ini dan menjadi latar belakang penelitian yaitu Konsep 
Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Di Kelas. 

 
3. HASIL  

Secara akademik, pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan 
budi pekerrti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang tujuannya mengembangkan 
kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang 
baik itu, danmewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. 
Dalam konteks kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara Indonesia, diyakini 
bahwa nilai dan karakter yang secara legal-formal dirumuskan sebagai fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional, harus dimiliki peserta didik agar mampu menghadapi tantangan hidup 
pada saat ini dan di masa mendatang.Secara mikro pengembangan nilai/karakter dapat 
dibagi dalam empat pilar, yakni kegiatan belajar-mengajar di kelas, kegiatan keseharian 
dalam bentuk budaya sekolah (school culture);kegiatan ko-kurikuler dan/atau ekstra 
kurikuler, serta kegiatan keseharian di rumah, dandalam masyarakat.Dalam kegiatan 
belajar-mengajar di kelas pengembangan nilai/karakter dilaksanakan 
denganmenggunakan pendekatan terintegrasi dalam semua mata pelajaran (embeded 
approach). Pembelajaran Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa menggunakan 
pendekatan proses belajar peserta didik belajar aktif dan berpusat pada anak, dilakukan 
melalui berbagaikegiatan di kelas, sekolah, dan masyarakat. Di Kelas dilaksanakan melalui 
proses belajar setiap mata pelajaran atau kegiatan yangdirancang khusus. Setiap kegiatan 
belajar mengembangkan kemampuan dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Oleh 
karena itu tidak selalu diperlukan kegiatan belajarkhusus untuk mengembangkan nilai-nilai 
pada pendidikan budaya dan karakter bangsa. Meski pun demikian, untuk pengembangan 
nilai-nilai tertentu seperti kerja keras, jujur, toleransi, disiplin, mandiri, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, dan gemar membaca dapatdikembangkan melalui kegiatan 
belajar yang biasa dilakukan guru. Untuk pegembangan beberapa nilai lain seperti peduli 
sosial, peduli lingkungan, rasa ingin tahu, dan kreatifmemerlukan upaya pengkondisian 
sehingga peserta didik memiliki kesempatan untukmemunculkan perilaku yang 
menunjukkan nilai tersebut. Contoh dalam tujuan pembelajaran dikelas, siswa dapat 
Memperbesar dan memperkecil peta dengan bantuan garis-garis koordinat bersama, sama 
dengan teliti/cermat, Menjelaskan pemanfaatan peta dengan penuh percaya diri. 

Pendidikan karakter yang dicanangkan Kementrian Pendidikan Nasional 
(Kemendiknas) akanditerapkan pada semua jenjang pendidikan, namun porsinya akan 
lebih besar diberikan padaSekolah Dasar (SD).Menteri Pendidikan Nasional (Mendiknas) 
Muhammad Nuh, di Medan, Sabtu, mengatakan, pendidikan karakter harus dimulai sejak  
dini yakni dari jenjang pendidikan SD.Pada jenjang SD ini porsinya mencapai 60 persen 
dibandingkan dengan jenjang pendidikanlainnya.Hal ini agar lebih mudah diajarkan dan 
melekat dijiwa anak-anak itu hingga kelak iadewasa. "Pendidikan karakter harus dimulai 
dari SD karena jika karakter tidak terbentuk sejak dinimaka akan susah untuk merubah 
karakter seseorang,"katanya saat menjadi pembicara padaacara seminar nasional 
"Pendidikan Karakter Bangsa" yang merupakan rangkaian acara rapat pimpinan Program 
Pasca Sarjana (PPs) Lembaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan (LPTK) se-Indonesia di 
Universitas Negeri Medan (Unimed). Ia mengatakan, pendidikan karakter tidak 
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mendapatkan porsi yang besar pada tingkat TamanKanak-kanak (TK) atau sejenisnya 
karena TK bukan merupakan sekolah tetapi taman bermain. 

TK itu taman bermain untuk merangsang kreativitas anak, bukan tempat belajar. Jadi 
jikaada guru TK yang memberikan tugas atau PR maka itu guru kurang kerjaan dan tak 
paham tugasnya," katanya. Menurut dia, dalam menanamkan karakter pada seseorang 
yang paling penting adalah kejujuran karena kejujuran bersifat universal. Dalam hal ini 
siswa SD yangmasih belum terkontaminasi dengan sifat yang kurang baik sangat 
memungkinkan untukditanamkan sifat-sifat atau karakter untuk membangun bangsa.Untuk 
itu, selain orang tua,guru SD juga mempunyai peranan yang sangat vital untuk menempah 
karakter siswa."Pembinaan karakter yang termudah dilakukan adalah ketika anak-anak 
masih duduk di bangku SD. Itulah sebabnya kita memprioritaskan pendidikan karakter di 
tingkat SD. Bukan berarti pada jenjang pendidikan lainnya tidak mendapat perhatian namun 
porsinya saja yang berbeda," katanya.Lebih lanjut ia mengatakan, dunia pendidikan 
diharapkan sebagai motor penggerak untuk memfasilitasi  pembangunan karakter, 
sehingga anggota masyarakat mempunyai kesadarankehidupan berbangsa dan bernegara 
yang harmonis dan demokratis dengan tetapmemperhatikan norma-norma di masyarakat 
yang telah menjadi kesepakatan bersama.Pembangunan karakter dan pendidikan karakter 
menjadi suatu keharusan karena pendidikantidak hanya menjadikan peserta didik menjadi 
cerdas, juga mempunyai budi pekerti dansopan santun sehingga keberadaannya sebagai 
anggota masyarakat menjadi bermakna baik bagi dirinya maupun orang lain."Intinya 
pembinaan karakter harus dilakukan pada semua tingkat pendidikan hinggaPerguruan 
Tinggi (PT) karena PT harus mampu berperan sebagai mesin informasi yangmembawa 
bangsa ini menjadi bangsa yang cerdas, santun, sejahtera dan bermartabat sertamampu 
bersaing dengan bangsa manapun," katanya.Pada kesempatan itu, Mendiknas Muhammad 
Nuh juga diberikan sebuah buku yang berjudul" Pendidikan Karakter Dalam Pembangunan 
Bangsa" setebal 200 halaman yang disusun oleh pimpinan atau direktur PPs LPTK se-
Indonesia sebagai salah satu hasil rapim PPs LPTK se-Indonesia tahun lalu. Distribusi 
penanaman nilai-nilai utama dalam tiap mata pelajaran dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Pendidikan Agama: Nilai utama yang ditanamkan antara lain: religius, jujur, 

santun,disiplin, tanggung jawab, cinta ilmu, ingin tahu, percaya diri, 
menghargaikeberagaman, patuh pada aturan, sosial, bergaya hidup sehat, sadar akan 
hak dankewajiban, kerja keras, dan adil. 

2. Pendidikan Kewargaan Negara: Nasionalis, patuh pada aturan sosial, demokratis, jujur, 
mengahargai keragaman, sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain. 

3. Bahasa Indonesia: Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif, percaya diri, bertanggung 
jawab, ingin tahu, santun, nasionalis. 

4. Ilmu Pengetahuan Sosial: Nasionalis, menghargai keberagaman, berpikir logis, kritis, 
kreatif, dan inovatif, peduli sosial dan lingkungan, berjiwa wirausaha, jujur,  

 
4. PEMBAHASAN 

Saat ini mulai marak dibicarakan mengenai pendidikan karakter. Tetapi yang masih 

Umum diterapkan mengenai pendidikan karakter ini masih pada taraf jenjang pendidikan 

pra sekolah(taman bermain dan taman kanak-kanak). sementara pada jenjang sekolah 

dasar danseterusnya masih sangat-sangat jarang sekali. kurikulum pendidikan di Indonesia 

masih belum menyentuh aspek karakter ini, meskipun ada pelajaran pancasila, 

kewarganegaraandan semisalnya, tapi itu masih sebatas teori dan tidak dalam tataran 

aplikatif. Padahal jika Indonesia ingin memperbaiki mutu SDM dan segera bangkit dari 

ketinggalannya, maka indonesia harus merombak istem pendidikan yang ada saat ini. 

Mungkin banyak yang bertanya-tanya sebenarnya apa sih dampak pendidikan 

karakterterhadap keberhasilan akademik? Beberapa penelitian bermunculan untuk 
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menjawab pertanyaan ini. Ringkasan dari beberapa penemuan penting mengenai hal ini 

diterbitkan olehsebuah buletin, Character Educator, yang diterbitkan oleh Character 

Education Partnership. Dalam buletin tersebut diuraikan bahwa hasil studi Dr. Marvin 

Berkowitz dari University ofMissouri- St. Louis, menunjukan peningkatan motivasi siswa 

sekolah dalam meraih prestasi akademik pada sekolah-sekolah yang menerapkan 

pendidikan karakter. Kelas-kelas yang secara komprehensif terlibat dalam pendidikan 

karakter menunjukan penurunan drastis pada perilaku negatif siswa yang dapat 

menghambat keberhasilan akademik Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti 

plus, yaitu yang melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan 

tindakan (action). Menurut Thomas Lickona,tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan 

karakter tidak akan efektif, dan pelaksanaannya punharus dilakukan secara sistematis dan 

berkelanjutan.Dengan pendidikan karakter, seorang anak akan menjadi cerdas emosinya. 

Kecerdasan emosiadalah bekal terpenting dalam mempersiapkan anak menyongsong 

masa depan, karenadengannya seseorang akan dapat berhasil dalam menghadapi segala 

macam tantangan,termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis. 
 

5. KESIMPULAN 

Pendidikan karakter sangat penting diterapkan demi mengembalikan karakter bangsa 
Indonesia yang sudah mulai luntur. Dengan dilaksanakannya pendidikan karakter di 
sekolah dasar, diharapkan dapat menjadi solusi atas masalah-masalah sosial yang terjadi 
dimasyarakat. Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah dapat dilaksanakan pada ranah 
pembelajaran (kegiatan pembelajaran), pengembangan budaya sekolah dan pusat 
kegiatan belajar, kegiatan ko-kurikuler dan atau kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan 
keseharian dirumah dan di masyarakat. 
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